BAB IV
ANALISA MAKNA LAFAL PENGULANGAN TIGA KALI
DALAM HADITS QAULIAH NABI

A. Urgens Pesan Dalam Hadits Pengulangan Tiga Kali

Pengulangan kata dalam bahasa Arab mempunyai faiaiakid.
Menurut ahli Nahwu adalah lafal yang mengikuti yabegrfungsi untuk
melenyapkan anggapan lain yang berkaitan dengahytarig ditaukitkah

Al-Taukid mempunyai dua bagian pertama ada#alkid lafdr adalah
mengulang-ulang lafadtaukid Taukd lafzhik mempunyai faidah tersendiri,
faidah tersebut adalah untuk menetapakan dan nekayatpemahaman
kepada pendengar dan menghilangkan dari kerdgt@uua adalatiaukid
ma’naw adalah dengan menyebutkaafsun, ‘ain, jami’, ‘ammabh, kila, kilta,
dengan syarat lafal-lafal taukid tersebut dimudhofldengardhomir yang
sama uakaaya).

Secara umuntaukd mempunyai beberapa faidah, untuk menetapkan
dan menyatakan pemahaman ketika dirasa ada kelgt@adengar, untuk
menetapkan serta menolak prasangka penyimpangagasay dhahir, untuk
menetapkan serta menolak prasangka tidak menumjukienyeluruh, untuk
tujuan mengukir makna taukid dihati pendefigar

Bagaimana jika pengulangan atau tuakid terdapa& pedlits Nabi
SAW. tentunya akan mempunayai makna yang berbemtan& Rasulullah
SAW. sendiri telah menerapkan metode pengulangéamdaroses belajar
mengajar bersama para sahabatnya. Bila berbicaesuli®lah SAW.
menggunakan makna yang sangat tegas dan rinci.ilApamg disampaikan
itu merupakan suatu hal yang sangat penting bddiasa mengulanginya

! Moch. Anwar, llmu Nahwu Terjemahan Matan al-Jurumiyyah dan IhiriBerikut
PenjelasannygBandung: Sinar Baru, 1992), him. 116

2 Asy-Sekh mushthafa al- Qalaidiami’ al-Durus al-‘Arabiah,(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiah, 2006), Juz.3 him. 176.

* |bid

* Sayid Ahmad al-HasyimiMutiara llmu Balaghah Terj. M. Zuhri. Ahmad Chumaidi
Umar, (Surabaya: Dar al-lhya’, 1994), him. 203-204
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sampai tiga kali. Hal ini dimaksudkan memahami naa@a dan pendengar
menghafalnya. Sebagaimana kita akan meneliti lebih jauh pengaartiga
kali hadits-hadits Nabi guna memahami makna ataarpgang disampaikan
beliau.
Beberapa makna pengulangan tiga kali dalam hadiik Mabi adalah
sebagai berikut:
1. Untuk Sebuah Kemuliaan atau Keutamaan sebagailbbatuseorang ibu
atas anak adalah lebih besar dari hak seoran§ ayah
Rasulullah dalam memberikan fatwanya, tidak janarggnberikan
sebuah penghargaan atau kemuliyaan yang dirasaraegetersebut
pantas menerimanya. Seperti salah satu bukti hgeitg diriwayatkan
oleh Abi Hurairah berkata:
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“Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah SAWIu bertanya:
“Siapakah orang yang paling berhak aku berbakti &ggnya”. Beliau
menjawab: “Ibumu”. la bertanya pula: “Kemudian siaplagi?” Beliau
menjawab: “lbumu”. la bertanya pula: “Kemudian siaplagi?” Beliau
menjawab: “lbumu”.la bertanya lagi: “Kemudian siap&gi?” Beliau
menjawab: “Bapakmu’

o7

HANES

Hanya dengan melakukan perenungan sedikit saja, dapat
mengetahui hikmah yang disembunyikan oleh Allatalikbhal itu. Allah
telah menggambarkan kepada kita tentang pendegtaandirasakan oleh
seorang ibu saat dia hamil, melahirkan, dan menysstta dampak-
dampak yang ditimbulkannya, seperti fisik yang langan kecapaian,
baik fisik maupun mentalnya. Selain itu, seorangpbn harus merasakan

®Ibid., him. 51.

® Muhammad ‘Aly al-ShabuniTerjemahan Tafsir Ayat Ahkam Al-Shahuijiemahan
Muammal Hamidi dan Imron A. Manan (Surabaya:PT aBimu,2003), hm. 350

" Muhammad bin Ahmad al-‘Ainiumdah al-Qori’: Syarah Shahih al-BukhafBeirut:
Dar al-Kutub al-llmiah, 2001), Juz 22, him. 128.
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berbagai rasa sakit yang tidak bisa ditahan olehasg laki-laki meskipun
ia memiliki ketahanan fisik dan keteguhan perasaan.

Hal ini pun dipertegas di dalam al-Qur’an, Allakateberfirman:
dlady aag B amlogy WS WGl als Bles] 4dly oLyl o0
415 ... s opk

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuakbapada kedua
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengamahsygsmyah dan
melahirkannya dengan susah payah juga, mengandangsgmpai
menyapihnya adalah tiga puluh bulagQsS. al-Ahqaff (46): 15.

Dalam perintah-Nya untuk berbuat baik kepada oraag Allah
menyebutkan dengan kate alidaini”, tetapi kemudian disusul dengan
menyebut ibu secara husiBzikrul khas ba’da 'am” (menyebutkan yang
khusus setelah yang umum), gunanya untuk menambdiat@an dan
memandangnya sebagai hal yang penting, disampitul umenerangkan,
bahwa hak ibu atas seorang anak adalah lebih blesaseorang ayabh.
Allah SWT. memerintahkan kepada anak untuk berbaikt kepada orang
tua dengan mengutamakan ibu, sehingga hak ibuapken lebih besar
dari hak bapak, karena jerih payah ibu lebih besajgk mengandung,
melahirkan sampai mengasuhnya. lbu telah membeakausunya, kasih
sayangnya dan seluruh jiwanya adalah demi kebadragiaak. Dia sendiri
merasakan letih demi ketenangan anak. Diterimaeyari$h beban dan
penderitaan, dengan harapan ia ingin melihat anhldia. Di malam hari
ia bangun untuk ketenangan anaknya, dijaganya gaattari dari setiap
gangguan yang mengancamnya. Bahkan berjam-jam igsarmar di
dinding rumahnya sambil menggedong anaknya, bet@ppayahnya dan
letihny&.

Jadi hak ibu dan keutamaanya adalah lebih besalebdnmulia,
sebab dia adalah penyebab utama bagi kehidupan seskadah Allah
SWT. perintah Allah untuk berterima kasih dan tsatta berbuat baik

8 Departemen Agamall-Qur'an dan TerjemahannydSurabaya: Penerbit Duta limu,
2005.), him. 726.
® Muhammad ‘Aly al-Shabunlpc. cit, him. 350
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kepada orang tua ini, tidak pandang agama, sampaipandainya orang
tuanya itu musyrik. Sebab prinsip keta’atan dalatanh hanyalah dalam
kebajikan dan tidak ada keta’atan dalam hal beakartkepada Allah.
Sehingga keta’atan ini dibarengi dengan suatu pestyn demi ta’at
kepada Allah dan dalam batas-batas yang diakui s§@na’. Jadi tidak
terdapat dalam hal yang mengabaikan hak Allah ls&umanusia lain.
Berterima kasih kepada orang tua, termasuk bersylkkpada
Allah dan ta’at kepada orang tua, dalam hal yarkpbwlurhaka kepada
Allah adalah termasuk ta’at kepada Allah juga.
Allah telah mengajarkan kepada kita dalam firmamaNy
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat b&épada kedua
orang tua ibu, bapaknya; ibunya telah mengandungdgam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya sethradaahun. Oleh
karena itu hendaklah engkau bersykur kepada-Ku Kepada kedua
orang tuam( Dan jika kedua orang tuamu itu bersungguh-sungguh
(memaksamu) supaya engkau menyekutukan Aku deegaatis yang
engkau tidak mengetahuinya, maka janganlah engalaii tmereka itu,
tetapi bersahabatlah engkau dengan mereka itu diiaduni dengan
sebaibaiknya dan ikutilah jalan orang yang kemlg@ada-Ku, kemudian
kepada-Kulah tempat kemalimu, lalu Kuterangkan Kepau apa yang
pernah kamu kerjakan it{QS. Lugman (31) : 14-15)
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Dari penjelasan di atas, pantas jika Rasulullah SM&mberikan
sebuah kemuliaan atau keutamaan kepada seorarigdabgan tiga tingkat
lebih tinggi derajatnya dari seorang ayah, yaitada&nya hak seorang ibu
memiliki porsi tiga kali lipat dari pada porsi samgah mendapatkan bakti.

9 Departemen Agam#|l-Qur'an dan Terjemahannya,, op.chim. 581.
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2. Untuk Kewaspadaan terhadap sifat marah (Larangampdeanyak
Marah)*

SN

123/.

\!J\.@\)}»;;}M‘YJL@MJ\
Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya seorang laki-lderkata kepada
Rasulullah SAW.: “Berilah saya wasiat!” RasululldBAW. menjawab:
“Jangan marah!” Lelaki itu mengulang-ulang permiatanya, dan
Rasulullah SAW. (tetap) bersabda: “Jangan marah(Riwayat al-
Bukhari).

Hadist di atas dapat dinyatakan sebagai hadits SAW. yang
berbentukjawami’ al-kalim, yakni ungkapan yang singkat namun padat
makna.

Marah adalah satu bentuk emosi yang bersifat fistaln bawaan
yang memegang peranan penting dalam kehidupan manMgrah
umunya muncul karena adanya kekangan yang mundamdasaha
pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Di saat segeueanh, pada saat
itulah kekuatannya bertambah untuk dapat menghaskpua masalah
yang menghalangi jalannya. Pada saat itulah ia inméanpertahankan
haknya dan mengalahkan segala hal yang mengekjaag ttidupnya

Allah telah mengizinkan Rasulullah dan kaum musiinintuk
mempergunakan kekuatannya demi melawan kaum kafngy
menghalangi penegakan agama Allah. Kekuatan isulb@ber dari adanya
kemarahan yang berawal dari adanya keakangan dalanyebarkan
Islam dan menyerukan keimanan kepada Allah. Serdgategan hal

tersebut Allah berfirman:

AP L&J\ u,L; ;\,m fan A0 ) Jg2 252

' Imam Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarokfufiukhfah al-Akhwadzi: Syarah
Jami’ al-Turmudzi{Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juz 6, him. 128.

12 Al-Bukhori, Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiMatan al-Bukhorj (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), juz 4, him. 79
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orarang bersama dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi kssih sayang sesama
mereka™>(al-Fath: 29)

1540505 el 2858 15dondy ST e 155508 ol 1556 15T 20 T
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“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-ox@ kafir yang
disekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menenkérksan daripadau,
dan ketahuilah bahwasannya Allah bersama orang-gragang
bertakwa™(al-Taubah: 123)

Ini adalah bentuk marah yang dinjurkan atau yabgldhkan oleh
Agama, yaitu marah jika hak atau agidah kita dilwled orang lain.

Al-Qur'an banyak menggambarkan rasa marah dan pemgga
dalam sikap dan perilaku individu. Al-Qur'an mengirasikan kemarahan
manusia bagaikan Musa yang ketika kemabali padamhkga, ia
mendapati mereka dalam penyembahannya kepada pory dari
emas yang berbentuk patung Samiri. Sebagaimanarfifdya

"Dan tatkala Musa telah kembali pada kaumnya dengaarah dan
bersedih hati berkatalah dia, 'Alangkah buruknyalpeatan yang kamu
kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendatdahelui janiji
Tuhanmu? Dan Musa melemparkan lauh-lauh (Tauraty idan
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambiénarik
kearahnya™ (al-A'raf: 150)

Namun bagaimana marah yang tidak dianjurkan ofgima, atau
lebih dekat dengan pemahaman yang senada deng#énatep hadits
dalam pembahasan ini.

Imam Nawawi berkata: Makna jangan marah pada ha@its
telah disinggung di atas adalah jangan engkau kskan marahmu,
bukan melarang marah, sebab marah merupakan kaddd¢ar manusia

yang tidak mungkin dihilangkafs.

13 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannya,, loc. ditm. 742
“lbid, him. 277

Ibid, him. 226

'® JImam Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarokfui;. cit
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Pengaruh amarah yang tampak dipermukaan adalahyaadan
perubahan warna dan raut wajah, munculnya keruédlleksitas sikap di
luar dari batas kenormalan, rasa kikuk pada peskatan perbuatn hingga
seolah menampakkan buih keluar dari mulutnya dgn rbatanya
memerah.

Pengaruh amarah di lisan amat jelas terlihat diandirsaat orang
sedang marah, maka pada umumnya ia akan mencelagejek,
mengucapkan perkataan buruh dan sejenisnya. Pémyarpada anggota
tubuh akan terlihat dari perilakunya yang akan isecafkeks memukul,
menyerang, merobek, menyakiti tanpa peduli akangyang disakitinya
dan sejenisnya. Pengaruhnya pada hati adalahasrtefa rasa iri, dengki,
prasangka buruk dan sejenisnya.

Menurut kesehatan, selama marah berlangsung, demajdeanak
ginjal memancarkan hormon adrenalin yang mempehganmati dan
membuatnya mengeluarkan lebih banyak zat gulanbmbut terjadinya
peningkatan energi dalam tubuh dan membuat tubbih lenampu
mencurahkan upaya organis yang diperlukannya umteikpertahankan
diri. Peningkatan energi dalam tubuh, selama méetangsung akan
membuat seseorang lebih siap untuk melakukan petmuadisik terhadap
oprang yang membangkitkan kemarahannya. Perubahnpenting yang
terjadi pada bagian tubuh yang menyertai amarakaladaeningkatnya
detak jantung dan tekanan darah serta melebarnyakoasus di tubuh
dan anggota lainnya yang menyebabkan banyaknydgrare hususnya di
wajah dan juga pada bagian m#ta.

Marah juga merupakan salah satu pintu utama maaugpgitan
dalam diri manusia, Rasulullah SAW. memberikan gian yang sangat
besar terhadap sifat marah, beliau memerintahkaatnya agar selalu

menahan marah.

" Musfir bin Said al-ZahraniKonseling Terapi terjemahan Sari Narulita L.c. dan
Miftahul Janah L.c., (Jakarta:Gema Insani Pres5p0tim. 194
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Seseorang yang memiliki kepribadian tinggi tidak arak
membiarkan kalimat “suka marah” menjadi salah sdatnya. Namun, ia
akan berusaha untuk mengenyahkan semua pengarutahardalam
dirinya.

Karena marah juga merupakan salah satu pintu utaasaknya
syaitan dalam diri manusia, sesungguhnya setangkga memanfaatkan
kesempatannya saat manusia berada pada titik kedtemga, khususnya
di saat manusia dikuasai oleh syahwat dan amarah@gtan akan
merasuki manusia di saat ia berada dalam amaraatatgpun emosi
lainnya yang darinya akan mengeluarkan adrenaling ymnempunyai
pengaruh besar pada hati. Dalam keadaan sepertiaiakan mampu
mengerahkan segala tenaganya untuk membela difkgmampuan dan
kekuatan besar yang dimiliki seseorang yang sedar@gah akan
membuatnya siap untuk kontek fisik dengan siapa pang telah
menyulut kemarahannya. Dengan demikian, bisa dkaast bahwa
menahan amarah sangat dibutuhkan dan bermanfaatiasar beberapa
hal.

1. Menjaga kemampuan individu untuk berfikir jernih nda
memutuskan suatu keputusan penting yang bijaksatuk semua
pihak.

2.  Menjaga kondisi tubuh individu pada posisi normhatgga ia tidak
pernah dilanda depresi yang disebabkan oleh meatkak
kemampuan dan kekuatan yand berasal dari meningk&iadar
gula dalam hati.

3. Mengendalikan kemarahan dengan tidak merugikankplagn,
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan hingbasaaterus
berinteraksi baik dengan masyarakat.

4. Sesungguhnya pengendalian diri di saat marah séegatanfaat

besar bagi kesehatdn

18 bid, him. 192-193
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Dengan demikian, seorang muslim hendaknya menenangisa
amarahnya dan meredakannya dari berbagai bentul ryemimbulkan
kemarahan.

Al-Qur'an juga memberikan perhatian secara segtsatlap sifat
marah. Menahan marah disebut sebagai sifat oramgorang bertakwa.
Dalam surat Ali Imran ayat 133-134 Allah berfirman:

il Blel oVl Bigatdl e g 1S5 G pane ) 153
oF Gy B b el SB35k ) 4133y
§134p fuost) &4 g
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanaru kiépada

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yangdié@an untuk orang-

orang yang bertakwa, yaitu orang-orang yang menala (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit dan orang-orgagg menahan
amarahnya dan memaafkannya (kesalahan) orang. Afiahyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan®

Menahan marah dalam ayat di atas, disebut sebdghiosang-
orang yang bertakwa. Ayat di atas adalah ayat yaegggambarkan
tentang sifat-sifat orang yang bertagwa, yaitu:

a. Orang-orang yang mau berinfaq, baik dalam keadaadah atau
sulit, mereka pantang mundur terus beramal seseragath kondisi
kemampuan mereka dan sama sekali tidak pernahaikelalinfak

b. Orang yang mengekang dan menahan perasaan amréldakamau
melampiaskannya, sekalipun hal itu bisa saja iakak. Barang siapa
menuruti nafsu amarahnya, kemudian berterkad udémklam, bearti
ia tidak stabil lagi dan tidak mau berpegang tegada kebenaran.
Bahkan terkadang ia bisa melampauinya hingga ke¢leatas. Oleh
karena itu, dikatakan bahwa mengekang amarah tekmtskwa
kepada Allah SWT.

c. Orang-orang yang suka memberi maaf kesalahan orang

membiarkan mereka, tidak menghukum, sekalipun naemampu

9 Departemen Agam#|l-Qur'an dan Terjemahannya op.chim. 84
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melakukan itu, hal itu merupakan tingkatan pengamasdiri dan
pengendalian jiwa yang jarang bisa dilakukan otdlap orang.
d. Dan kepada orang-orang yang suka menolong kepaalag oyang

membutuhkan pertolong&h

3. Untuk Memahamkafi

Rasulullah dalam metode belajar mengajar ada kalany
menggunakan metode pengulangan, biasanya beliau gutaegi
ucapannya hingga dua sampai tiga kali. Begitu jogitau mengajarkan
kepada kita dalam mengucapkan salam atau izin unmerasuki rumah
seseorang sebaiknya mengulangi salam hingga tiggika lebih dari itu
hendaknya pulang atau pamit.

Menurutal-Khutobi pengulangan ucapan tiga kali adakalanya:

a. Audien tidak faham karena tidak begitu mendengaakandiulangi
ucapan/penjelasan hingga tiga kali.

b. Adakalanya ucapan yang isykal, maka itupun diulaysyihingga tiga
kali, agar para audien memahami maksud yang dij@has

Pengulangan dalam memaparkan pendapat dan pemi&itantu
kepada manusia, umumnya akan memperkokoh pendapapemikiran
itu sendiri dalam pikiran manusia.

Dalam surah al-Qamar pun terjadi pengulangan dYzdn
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untulajgean, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran(®).S. al-Qamar-17) sebanyak
empat kali. Pengulangan ini bertujuan untuk mengk&n proses dalam
pembelajaran. Sesorang yang selalu mengulang-laikgdalam belajar
atau sebuah perbuatan maka tanpa disadarinya pamnbteasebut akan
menjadi suatu kebiasaan hingga sulit baginya untudéninggalkan

perbuatan terselfiit karena tertanam kuat di dalam bawah sadar. Hal in

% Ahmad Musthafa al-MaraghT,afsir al-Maraghj teriemahan Bahrun Abu Bakar L.C.
dan Drs. Hery Noer Aly (Penterjemah), (Semarany- Thoha Putra, 1993), him. 115

21 Muhammad bin Ahmad al-‘Ainiymdah al-Qori’, loc. cit him. Juz. 2, him. 174

2 Musfir bin Said al-Zahranlpc., cit.him 326
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juga karena dalam pembemtukan karakter, tidaklakuguhanya
mengulang satu atau dua kali, apalagi cuma memaloa Dibutuhkan
sebuah penbiasaan yang dilakukan secara berulang;ukonsisten dan
berkesinambungdh

Hal ini telah disinggung dalam buku ESQ Kecerdasamsi dan
Spiritual karya Ary Ginanjar, dengan teori penggkam yaitu, sesuatu
yang diucapkan berulang-ulang akan menjadi seboétrinl yang maha
dahsyat yang akan mengisi dan menggetarkan kalbusdbenarnya
merupakan sebuah energi raksasa yang terciptahd&um kekekalan
energi, yaitu sifat energi yang kekal, artinya gneitu tidak bisa
dinlangkan tetapi berubah bentuk menjadi energigydain. Teori
pengulangan ini disebuRepetitive Magic powegang bearti kekuatan
ajaib dari pengulangéh

Pengulangan dalam sebuah ucapan untuk memberilkahakean
dalam penjelasan, lebih-lebih dalam perkara hukatau agama. Semakin
diulang akan menjadikan kalimat-kalimat tersebuiateam kuat di dalam
bawah sadar.

Seperti dalam hadits yang lalu dari Anas r.a. Nv@psabda:

S PN mu\mr&m u\f(;.l;/ﬁl_’pilj\g‘ps.l\ ol

25,72

“Adanya Nabi SAW jika mengatakan suatu kalimatahginya tiga kali
hingga dimengerti oleh pendengarnya”

4. lhtimam (perhatian), dan sebagai Takhrish (semffgat

23 Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses ESQ POWER Aebuah Inner Journeyuilelal
al-lhsan,(Jakarta: Penerbit Arga, 2004), him. 258

% Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datuspiri
ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Igjdakarta: Penerbit Arga, 2001), him. 187-188.

2> Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarokfugdg .cit.,him. 174.

% |brahim bin Mar'l bin ‘athiyah al-Syabr KhoitiSyarah Syabr Khaiti ‘ala al-arbain
Nawawi hadits al-Nawawi{Beirut:Dar al-Quthni), him. 122
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Dari Abi Rugayah Tamim bin Aus Ad Daari bahwa Nsiallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Agama ini adalah nasihat.” Karpertanya, “Bagi
siapa?” Beliau menjawab, “Bagi Allah, bagi kitabtéb-Nya, bagi Rasul-
Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin, dan baginkamuslimin pada

umumnya.” (HR. Muslim)
Nasihat bagi Allah adalah nasihat bagi agama-Ngajikian pula

dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan aulenjlarangan-
larangan-Nya, membenarkan berita-berita-Nya, béabadan bertawakal
kepada-Nya, melaksanakan syiar-syiar dan syayat‘at Islam lainnya.

Nasihat bagi kitab-Nya adalah beriman bahwa iaaddrman
Allah, beriman pula bahwa kitab itu memuat berigaia yang benar,
hukum-hukum yang adil, kisah-kisah yang bermanfaddan wajib
hukumnya untuk berhukum kepadanya dalam segenaprukita.

Nasihat bagi rasul-Nya yaitu dengan beriman kepgadan
beriman pula bahwa beliau adalah rasul yang Alkals kepada segenap
makhluk, mencintai dan meneladani beliau, mempaicégrita yang
belaiu sampaikan, melaksanakan perintah-perintahnyaenjauhi
larangannya, dan membela agamanya.

Nasihat bagi para pemimpin kaum muslimin adalah asi¥ati
mereka, yakni: menjelaskan kebenaran, tidak mekesamereka, sabar
terhadap apa-apa yang telah diperbuat oleh mebelia, berupa hal-hal
yang menyakitkan atau yang lainnya, yaitu berugahak mereka yang
dikenal, membantu dan menolong mereka dalam pepakara yang
hukumnya wajib untuk dibantu, seperti: mengusir uhugan semisalnya.

Nasihat bagi kaum muslimin pada umumnya, yaitu lsadruh
kaum muslimin, yaitu menyampaikan nasihat kepadaekae dengan
berdakwah kepada Allah, melakukan amar ma’ruf dahi rmunkar,

mengajarkan kebaikan kepada mereka, dan lain-lainny

2" Muslim Ibn al-Hujjaj,Shahih Muslim(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), juz.2, him. 48
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Dengan hal-hal itu, maka jadilah agama ini nasildan yang
pertama kali masuk dalam komunitas muslimin adalah orang itu
sendiri, maksudnya seseorang hendaknya menasitiagiadsendiri.
Hadits ini memuat beberapa faedah, di antaranylat&da
a. Terbatasinya agama pada nasihat, berdasarkan $&ima“Agama
adalah nasihat.”

b. Sasaran nasihat adalah lima, yaitu: bagi Allamakkitlya, rasul-Nya,
pemimpin kaum muslimin, dan kaum muslimin pada umysn

c. Anjuran untuk memberikan nasihat pada lima perkkratas, karena
jilka kelima perkara tersebut adalah ajaran agamekantentunya
seseorang tidak diragukan lagi akan menjaga agaardany berpegang
teguh dengannya. Karena itulah, Nabi telah mengedikasihat itu
pada kelima perkara ini.

d. Diharamkannya perbuatdshisy (khianat/menipu), karena jika nasihat
ini bertentangan dengan ajaran agama, ngakgyini adalah kebalikan

dari nasihat, sehinggghisyini bertentangan dengan ajaran agd@ma

5. Kesempurnaan dalam wudhu menghapus dosa

Bentuk peristiwa lain adalah Rasulullah SAW. mélikaorang
sahabatnya shalat dalam keadaabal, beliau menyuruhnya untuk
berwudhu, dan mengulanginya untuk berwudhu lagelae itu beliau
membiarkannya. Dalam kitab sunan Abu Dawud dijelaskAllah
memerintahkan lewat Rasul SAW. kepada orang tetsetiuk berwudhu,
guna untuk membersihkan dhahirnya karena akan nremhkan batinnya
yang takabur karena orang yang isbal tersebut meyapunsur sombong
dalam hatiny&?®

8 gyarah Arbain An Nawawiyah oleh Asy Syaikh Muhardnin Shalih Al Utsaimin,
penerjemah Abu Abdillah Salim, (Pustaka al Rayy#t: //ulamasunnah.wordpress.coi®7 Juli
2010

29 Abi al-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Adhim Abadin al-Ma’bud: Sunan Abi
Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), juz 2, him. 340.
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ldzhab fatawadzadalam hadits di atas untuk menghapuskan dosa-
dosa karena kesucian (wudhu) menghapuskan dosauluRas
menyuruhnya untuk mengulangi wudhunya adalah selmsgdauk untuk
penyempurnaan wudhu guna membersihkan dhahirnyan&amlakan
membersihkan batinnya yang sombong atau takabuenidadalam kitab
Dalil al-Falihin dijelaskan orang yang isbal hanya disuruh oletuR#ah
Saw. berwudhu, namun tidak mengulangi dalam shyaan

Wudhu, secara sederhana dapat diartikan sebagakagesyar'i
yang terdiri dari membasuh muka, tangan, kepalegee maupun kaki.
Wudhu diposisikan sebagai amaliah yang benar-berarghantar kita
semua, untuk hidup dan bangkit dari kegelapan jDdaam wudlu segala
masalah dunia hingga akhirat disucikan, diselesaittan dibangkitkan
kembali menjadi hamba-hamba yang siap menghadakepllah SWT.
Bahkan dari titik-titik gerakan dan posisi yang ashbh air, ada titik-titik
sentral kehambaan yang luar biasa. Itulah, mengapa sufi senantiasa
memiliki wudhu secara abadw(Qdhu dainy, menjaga kesucian dalam
kondisi dan situasi apa pun, ketika mereka batabthuu langsung
mengambil wudhu seketika.

Wudhu adalah juga termasuk hydro-therapy atau iteriapDalam satu
ayat Allah  berfirman secara khusus mengenai wudhu.

%0 Abu Daud Sulaiman bin al-asy’a8ynan Abi DaudBeirut: Dar al-Fikr, 1994.), Juz 2,
him. 272

3 Muhammad bin ‘Alam al-Syafi'i al-Asy’ari al-MakkiMuhammad bin ‘Alam al-Syafi’i
al-Asy'ari al-Makki, Dalil al-Falihin: Syarah Riyadh al-ShalihinBeirut: Dar al-Fikr, t.th.), juz.
3, him. 248
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“wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hekdaelaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampasiku, dan
sapulgzh kepalamu dan basuh kedua kakimu sampaiekieak mata
kaki”.

Manusia yang mengaku beriman, apabila hendak bangdmuju

Allah ia harus berwudhu jiwanya. la bangkit daralg@an demi kealpaan,
bangkit dari kegelapan demi kegelapan, bangkit ldesng-lorong sempit
duniawi dan mimpi di tidur panjang hawa nafsunygahérus bangkit dan
hadir di hadapan Allah, memasuki "sholat" hakikktlam munajat demi
munajat, sampai ia berhadapan dan menghadap Allah.

wudhu ternyata sangat bermanfaat terhadap keseliatakhmad
Syauqy lbrahim, peneliti bidang penderita penyalilam dan penyakit
jantung di London mengatakan, "Para Pakar sampda ga&simpulan
mencelupkan anggota tubuh ke dalam air akan merajiéaib tubuh yang
lemah menjadi kuat, mengurangi kekejangan padaafkydan otot,
menormalkan detak jantung, kecemasan, dan insoifsuisah tidur)".
Dalam bukuAl-I'jaaz al-llmiy fii al-Islam wa al-Sunnah al-Nalwiyah
dijelaskan, setelah melalui eksperimen panjangy&ta orang yang selalu
berwudhu mayoritas hidung mereka lebih bersih ktidmdapat berbagai
mikroba. Rongga hidung bisa mengantarkan berbagalygkit. Dari
hidung, kuman masuk ke tenggorokan dan terjadiabdgai radang dan
penyakit. Apalagi jika sampai masuk ke dalam alidanah. Barangkali
inilah hikmah dianjurkannya istinsyaq (memasukkarka dalam hidung)
sebanyak tiga kali kemudian menyemburkannya sktipvudhu®

Ada pun berkumur-kumur dimaksudkan untuk menjadeefshan
mulut dan kerongkongan dari peradangan dan pembanspkda gusi.

Berkumur menjaga gigi dari sisa-sisa makanan yaegempel. Bila kita

%2 Departemen Agama#|l-Qur'an dan Terjemahannya loc., ctim.144

Muhaili, Wudhu dan Kesehatanhttp://al-asra.blogspot.com/2008/11/w-wudhu-
wudhu-secara-sederhana-dapat.hg2 April 2010
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tidak rajin membersihkannya, maka bisa menyeballleabagai macam
penyakit. Bakteri-bakteri tersebut semakin subueholbekas-bekas
makanan yang ada di sela-sela gigi yang tidak bétsihkan. Penelitian
pernah membuktikan bahwa 90% dari mereka yang nigamd@rusakan
gigi adalah karena keteledoran dalam menjaga msdéldjn mengancam
pada gigi dan gusi, tetapi juga mengancam sistameoeaan. Ini karena
air liur yang kita telan berasal dari mufitSementara membasuh wajah
dan kedua tangan sampai siku, serta kedua kaki erenmbanfaat
menghilangkan debu-debu dan berbagai bakteri. Agpaldengan
membersihkan badan dari keringat dan kotoran lainggng keluar
melalui kulit. Dan juga, sudah terbukti secara dmpenyakit tidak akan
menyerang kulit manusia kecuali apabila kadar lsban kulitnya
rendah.

Dari segi rohani, wudhu menggugurkan 'daki-dakiigyanenutupi
pahala. Bersama air wudhu, dosa-dosa kita dibesihkebagaimana
diriwayatkan Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW berdap
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"Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudiatkala ia
membasuh wajahnya keluarlah dari wajahnya selurubsad yang
dilakukan matanya bersamaan dengan air itu atau gden tetesan
terakhirnya. Apabila dia membasuh dua tangannya anakan keluar

seluruh dosa yang dilakukan tangannya bersamaamatemir itu atau
tetesan air yang terakhir. Apabila dia membasuh dakinya maka

% Muhammad MuhyiddinMisteri Energi Wudhu Keajaiban Fadhilah Energi Wudh
terhadap Kekuatn Fisik, Emosi dan Hati Manugidpgjakarta, DIVA Press, 2007), him.109
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keluarlah seluruh dosa yang telah dilangkahkan ddakinya bersama air
atau tetesannya yang terakhir sehingga dia seles@ihu dalam keadaan
bersih dari dosa-dosa ". (HR Muslim).

Maka, berbahagialah orang-orang yang selalu menjagtunya
dan menjaga hatinya tetap suci.

Rahasia di balik Ritual Wudhu;

"Sempurnakanlah dalam berwudhu dan gosoklah sdta-jsei
kalian". Hal ini diterangkan dalam hadist riwayat Imam yamgpat
(Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imamhikad Hambal).
Menurut pandangan medis hal ini sangatlah rasidfalena pada bagian
tersebut terdapat banyak serabut saraf, arterg, v#an pembuluh limfe.
Menggosok pada sela-sela jari sudah semestinya ernpar aliran
darah perifer (terminal) yang menjamin pasokan makadan oksigen.
Titik lain yang terkena basuhan air adalah sikdaiBenenyentuh aspek
hygiene, pada siku bagian bawah terdapat titik-tjenting dalam
akupuntur. Termasuk juga ujung tungkai (lutut kevéla memiliki titik
akupuntur yang penting.

Pada bagian telingga pun memiliki titik akupuntienurut
cabang spesifikasi kedokteran di China, bagian ndali bisa
direpresentasikan sebagai tubuh manusia. Bentukgé#elini serupa
dengan bentuk tubuh saat meringkuk dalam rahimKlepalanya adalah
bagian yang sering dipasang anting. Dalam lubamdghdrongga tubuh
tempat tersimpannya organ-organ dalam. Melakukanuktsi seperti
wudhu akan berpengaruh baik terhadap fungsi orgdand Adapun
lingkaran luar menggambarkan punggung. Pemijatanoga seolah
melakukan stimulasi daerah punggung dan ruas-ulesg belakang

Lalu adakah rahasia matematis antara hubunganl rtudhu
dengan susunan tulang dan sendi? Menurut dr. $agiralah ruas tulang
manusia ada 354 yang sama dengan jumlah hari daantahun hijriah.
Hitungan jumlah ini didapat dari rumus, yakni anggeudhu di kaki, di

tangan, dan di muka yang dibasuh pada saat wudtalikéin dengan kali
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pembasuhan. Kalau tangan dan kaki di basuh tiga kapala diusap
hanya sekali. Maka ritual berwudhu seperti halngana saja dengan
membasuh seluruh tubuh. Selain sebagai ritual bierberwudhu juga
mengandung unsur perawat kesehatan ttbuh

Bagaimana hubungan antara wudhu dengan kebersilaan d
kesucian batin, hususnya kebersihan dan kesuciarddra akhlak yang
tercela?

Wudhu merupakan bagian dari cara kita bersuci. rkafgersuci
memiliki empat tahapan sebagaimana dinyatakan biem Ghazali,
maka wudhu pun memiliki empat tahapan, yakni pesiban anggota
tubuh dar hadas, penyucian anggota tubuh dari desa kejahatan,
pembersihan hati dari akhlak yang tercela, dan pesitian batin dari
selain Allah Swt. Dua yang pertama merupakan pesitgr dan
penyucian yang bersifat lahir. Ini bisa dilakukaangan cara membasuh
dari anggota tubuh kita yang wajib untuk dibasuliamaberwudhu.
Sedangkan dua yang terakhir merupakan pembersibanpényucian
batin. Kekuatan wudhu yang menghidupkan dan menkahahati
merupakan kekuatan wudhu yang lebih mendalam yebn Ibersifat
spiritual dan inmaterial. Imam Ghozali menyebutrsebagai “Tahap

membersihkan hati dari akhlak yang tercela ”. ImahlQusyairi al-
Naisaburi menyatakan bahwa, perilaku tercela ddat-sifat hamba
terbagi menjadi dua, yaitu; pertama, bersifat updsgea hamba, seperti
perbuatan maksiat dan pengingkaran terhadap peridéen larangan.
Kedua, budi pekerti (akhlak) yang buruk dalam diri.

Hal ini kekuatan wudhu yang pertama merupakan kekuaudhu
yang dapat menghindarkan seseorang hamba darigbenbmaksiat dan
pengingkaran terhadap perintah dan larangan Alah i8i adalah aspek
kekuatan lahir yang diberikan oleh wudhu. Perbuataaksiat dan
pengingkaran terhadap perintah dan larangan meanpp&rbuatan yang

bersifat lahir. Semua perbuatan lahir sesunggultveyasal dari keadaan

% Mubhaili, op., cit
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batin. Wudhu memberikan kekuatan berupa anggotauhtuldan
kesuciannya. Tentunya kita harus memberikan kesamp@pada wudhu
agar ia menguatkan, menghidupkan, dan menyehatkadakn-keadaan
hati kita. Kekuatan wudhu sesungguhnya akan mendokepada siapa
pun orang yang melakukannya untuk benar-benar rmpatiin akhlak
yang terpuji di satu sisi dan menghindarkan kita dikhlak yang tercela
di sisi lain. Dengan demikian, apa yang oleh p&aelimodern disebut
“kecerdasan emosional” sesungguhnya akan didapkiunglan pintas
dan singkat, yakni dengan memanfaatkan energi wtfdhu

Hal tersebut didasarkan kepada sejumlah haditsantiaranya
digambarkan bergugurannya dosa bersamaan dengamjangalirnya air

dari setiap anggota wudhu
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Dari ‘Ustman bin ‘Affan berkata, bersabda Rasultlla Saw.
“Barangsiapa yang wudhu dan menyempurnakan wudhungka dosa-
dosanya akan keluar sehingga keluar dari bawah Kukwunya”

6. Untuk sebuah keberanian sebagai bentuk motf/asi

Rasulullah  SAW. merupakan figur pendidik, penyelandan
pengajar sekaligus pembimbing, bahkan sebagai atotivhandal bagi
para sahabatnya.

Konsep pengajaran yang ada di dalam Al-Quran damnah
Nabawiyah dalam menyerukan ketauhidan, pendidikaunmk mukminin
dan juga dalam menanamkan nilai-nilai Islam ke malgwa kaum

muslimin, mengunakan konsep yang mempunyai landasear yang

% Muhammad Muhyiddingp. cit, him.154-155

3" Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafittc. cit.,juz 3, hal. 114

% Al-Mundiri, al-Targhib wa al-Tarhib min al-Hadits al-Syari{Dar al-Fikr, Beirut,
1981), juz. 2, him. 276
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mengarah kepada adanya perubahan perilaku kam mukndan
penanaman nilai-nilaia keislaman dalam diri mergkma membentuk
pribadi yang tangguh. Rasulullah pun telah menenap&ndasan dasar ini
ke dalam pendidikan kejiwaan bagi para sahabatagg pertujuan untuk
mengubah perilaku mereka dan untuk menyebarkan atakislam di
antara manusia. Di antara landasan dasar tersdblahaadanya motivasi
dan metode pengulang8n
Dalam sebuah hadits,
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“Ugbah bin Amir al Jauhani r.a. berkata: éaya telahendéngar
Rasulullah SAW. bersabda di atas mimbar: “Bersiéplauntuk
menghadapi musuh sedapat mungkin dari kekuatan. atlaiy
sesungguhnya kekuatan itu ialah kepandaian melenjpahn, beliau
mengulangi perkataannya hingga tiga Kali
Dalam hadits tersebut melempar adalah sebuah kekuaebab
fadhilah melempar batu atau panah dengan jiatd frsallillah adalah
suatu bentuk keberanian dan tindakan melawan ritusbalam hadits di
atas Rasulullah SAW mengulangi perkataannya hitiggekali. Ini adalah
salah satu bentuk penyemangat atau sebuah motiebsu kepada para
sahabat untuk berani bertindak dalam rangka mewajuaita-cita yang
agung yaitu kemenangan dalajmad fisablillah di medan perang.
Keadaan ini juga memotivasi para sahabat untukoimrd-lomba dan
bersaing dalam hal kebajikan. Sesungguhnya Allahn pielah
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bersaing dadtatagwaan,

sebagaimana firman-Nya,

39 Musfir bin Said al-Zahranlpc. cit, him. 312

% Imam Muslim al-Qusyairi al-Naisaburfjl-Jami’ al-Shahih: Shahih Muslin{Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.h.), Juz 6, him. 52.

“!imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafittc. Cit.,juz 13, hal. 56
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“Berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepadihlah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamuyapa telah kamu
perselisinkan itu”. (al-Mai'dah: 48
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yg@ ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam bdrkabaikan. Di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpukieanu sekalian
(pada hari Kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasas asegala
sesuatu”. (al-Bagarah: 148§

Dalam ayat-ayat di atas tampak jelas bahwa Allalahte
memerintahkan semua hamba-Nya untuk berlomba-lodava bersaing
dalam ketakwaan kepada-Nya, berbuat kebaikan, stemsdengan nilai-
nilai kemanusiaan dan juga dalam mengikuti semaaaij yang telah
ditetapkan oleh Allah baik dalam Al-Quran atauplemvat Rasulullah
dalam sunah-sunah beliau.

Rasulullah Saw. pun sangat menekankan kaum muslimiok
terus saling bersaing dan saling memotivasi atauperomba-lomba
dalam mengerjakan perbuatab yang bermanfaat, y&hgnga dalam
anjurannya tersebut mampu menjadi sugesti pardekiaypenunggang
kuda) dan para pemanah sebagai mujahid yang beghedemi
menegakkan kalimat Allah. Rasulullah Saw. bersajatay diriwayatkan

oleh Bukhori:
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2 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannya loc., chlm.154
“bid, him. 28
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Dari Salamah bin Akwa’ bahwa Rasulullah pergi manegseorang yang
baru saja masuk Islam dan dilihatnya banyak oraugrsg memanah di
pasar, lanu beliau berkatBerpanahlah wahai Bani Ismatbesungguhnya
pendahulumu adalah pemanah. Aku akan bersama swatutertentd.
Kemudian beliau memegang tangan sekelompok, ddataetMengapa
kalian tidak memanah?’Lalu mereka berkata;Kami memanah dan
engkau bersama mereka?’alu Rasulullah pun berkatdylemanahlah,
sesungguhnya aku bersama kalian serfitia”

Hal ini pun senada dengan hadits yang telah didkayn oleh
Imam Muslim, Rasulullah Saw. mengulangi perkataafiab tentang
kekuatan memanah hingga tiga kali, ini dikarenalsmsuatu yang terus
menerus diulang-ulang melalui lisan, pikiran atati,hakan menjadikan
kalimat-kalimat tersebut tertanam kuat di dalam ddawadar. Bila terus
diulang dalam jangka waktu lama maknanya akan miehddaging dan
akhirnya menjadi kekuatan dahsyat yang akan memdjgad tingkah
laku. Para ahli menyebutnya sebagepetitive magic powe? Inilah
sebabnya mengapa Rasulullah SAW. dalam sebuah enetod
pembelajarannya, beliau menggunakan metode pemgararsebagai
bentuk motivasi, waspada, penghargaan ataupun a@ebbgntuk
pemahaman terhadap para sahabatnya, karena pegagulakan membuat

sebuah tindakan.

B. Implikasi Moral Dalam Hadits-hadits Pengulangan Tiga Kali
1. Bakti Anak kepada Kedua Orang Tua khususnya Ibu

4 Musfir bin Said al-Zahranlpc, cit, him. 127-128
> Ary Ginanjar Agustianloc. cit., hlm. 187-188.
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Ibu dan bapak adalah perantara seorang anak la&hidukia,
merawat dan mendidiknya sampai ia dewasa dan nmakaliena itu Islam
menekankan kewajiban anak untuk berbakti kepadaskerhng tuanya.

Berbakti kepada kedua orang tua dinilai dari penaain terhadap
keberadaan orang tua sebagaimana adanya, serthagatigpengorbanan
mereka dalam mendidik dan merawatnya. Penghayaiamelahirkan
penerimaaan terhadap keberadaan orang tua baknfesupun non fisik,
sehingga melahirkan sikap menghormati mereka sédlaiadan ikhlas

Penghormatan terhadap orang tua ditampilkan analamda
komunikasi yang baik yang dilahirkan pada seluidasdan perilakunya.
Komunikasi dan interaksi dengan orang tua tidakyhaibatasi dalam
kata sapaan yang sopan, melainkan penampilan yasgcemminkan
kesungguhan untuk menempatkan orang tua pada teyapgang tinggi
dan terhormat. Penampilan merupakan akulmulasipgaasaan dan kata
hati di mana kasih sayang dan ketulusan akan memnadalam
penampilan dan raut wajah, sehingga dalam komunifksik dengan
orang tua, ketulusan itu dapat di tangkap maknadga sekaligus
menjauhkan kepura-puraan

Kepentingan menghormati ibu bapak dikaitkan pulagde nasib
anak dikemudian hari, yairu kehidupannya di akhisabagaimana Nabi
mengingatkan bahwa keridhaan Allah tergantung pestadhaan orang
tua, demikian juga kebencian Allah tergantung peslzencian orang tua,
bahkan lebih dekat dari itu, Nabi menyatakan babdea dua jenis dosa
yang dilakukan seseorang yang siksanya akan daasakjak masih
berada di dunia, yaitu dosa zina dan durhaka kepatey tua.

Di samping itu, berbakti kepada orang tua dinyatagala pada
saat orang tua sakit, anak diwajibkan untuk menjkmtan menghiburnya,
sampai mereka sembuh. Apabila kemudian orang tuanggal dunia,
kewajiban anak adalah merawat dan menyalatkan abnga sampai di
pemakaman. Salah satu yang amat penting dalamibekepada orang

tua setelah mereka meninggal dunia adalah mendogkasetiap saat,
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karena do’a anak yang mampu menembus ruang daruwséhingga
perbedaan dunia tidak bisa memutuskan hubungaraaamtak dan orang

tuanyd®. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abairatf” :
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Nabi bersabda: “Apabila seseorang menlnggal dunmaaka putuslah

senua amalnya, kecuali tiga hal, yaitu shadaqohiajar ilmu yang
bermanfaat dan do’a anak sholih(HR. Muslim)

el

! !

2. Bahaya Marah

Karena faktor yang paling besar memancing kemarataiah
sombong. Oleh sebab itu akan jatuh kepada petssiisimaka dari itu
untuk menghilangkan kemarahan adalah dianjurkamkumelatih diri
agar bisa berbesar hati atau sabar, jangan mers@suatu apapun yang
diperintahkan oleh kemarahan, karena kemarahannset@mancing
kesombongan, juga menimbulkan perpecahan sehinggaymtangkan
rasa kasih sayang atau bisa juga menjadikan tempydauali silaturrahmi.

Maka dari itu Rasulullah memberikan perhatian kepathatnya
untuk menjauhi marah atau lebih menahan kemarakeanoai resep beliau:

Rasulullah SAW. telah bersabda: “Sesungguhnya akak tmengetahui
satu kalimat yang jika diucapkan akan menghilanglkegpa yang ia
dapatkan (marah) yaitu membacaidaibillahi minasyaitlanirrojim”.
(Riwayat Muslim{®.

Jadi untuk meredam amarah langkah yang ditempulalada
berta’awudz, kalau tidak mempan sekali maka hamulamy hingga dua

atau tiga kali, bahkan hingga marahnya benar-reqiar.

“*Drs. K.H. Muslim Nurdin,Moral dan Kognisi Islam(Bandung, CV. Alfabeta, 2001),
him. 260

4" Jmam Muslim al-Qusyairi al-Naisabutgc. cit, Juz 5, him. 73.

8 Al-Bukhori, Abi abdillah muhammad bin ismdibc. cit.,juz 4, him. 79
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Termasuk cara meredam marah adalah merubah paceigia k
sedang marah. Misalnya, jika marah dalam keadaaulirbemaka
hendaknya segera duduk.

“:Rasulullah SAW. bersabda: "Jika salah seorang dagem kalian marah
dalam keadaan berdiri maka hendaknya ia segera kluthaka marahnya
akan segera hilang. Jika tidak maka hendaknya radréng.”

Cara ini juga diamini oleh para psikolog dan ahiaj sekarang.
Banyak berdzikir kepada Allah juga termasuk cartaikimeredam marah.
Sebab dengan dzikir hati menjadi tenang. Allah ibedn: “Ingatlah
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi ten#ig(QS. al-Ra'du
(13): 28).

Karena marah sangat berbahaya bagi diri sendiricdlang lain,
dan Islam telah memberikan solusi tepat bagaimarameredam marah.

Oleh karena itu waspada terhadap bahaya marah

. Metode Pengulangan sebagai bentuk Pemahaman

Metode pengulangan banyak digunakan dalam metodsepr
belajar mengajar di masa sekarang ini. Yang mansulR&h telah
mengajarkan kepada kita lewat sabda beliau atawgapsan beliau
terhadap para sahabatnya.

Pengulangan akan menghasilkan pemahaman yang berbed
daripada hanya satu kali. Membaca, mendengar mabedimdak akan
lebih sempurna bila dilakukan lebih dari satu kali.

Segala sesuatu yang diulang-ulang akan besar dimddlati,
semakin sering diulang maka akan semakin kuat ggendndalam hati.
Untuk menghafal dan memahami lebih bagus untukawijiulang,
sebagaimana para sahabat Nabi SAW. sewaktu mensgmeah hadits
atau menghafal Al-Qur'an. Mereka sengaja mengh&fadlits dan
mengulang-ulanginya. Anas bin Malik berkata:

49 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahannya loc. citim. 341.
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“Kami berada di sisi Rasul SAW., lalu kami dengaditsadari beliau.
Bila kami telah beranjak, maka kami akan mempeiaya kembali di
antara kami sehingga bisa menghafalriya

Sesuatu yang terus menerus diulang akan menghagigkabahan
karakter yang luar biasa, dan sesuatu baik membaeagdengar ataupun
bertindak bisa meresap ke dalam pikiran bawah s&dgoerti yang sudah
dibahas sebelumnya Ary Ginanjar menyebutnya sebegjaiatan ajaib
dari pengulangan atau diselRRgpetitive Magic Power.

Al-Qur'an adalah kitab terbaik yang pernah adapiekita tetap
disuruh untuk membaca secara berulang-ulang. Kgrengulangan akan
mendorong pemahaman dan tindakan.

4. Wudhu dapat menggugurkan dosa- dosa

Isbal adalah memanjangkan pakaian dan membiarkannya sampa
tanah, yang bertujuan ujub dan sombong, maka orang melakukan hal
itu sama sekali tidak termasuk dalam kehalalankelaraman Allah.

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersahda
A 8 BV e S e il L
“Kain yang berada di bawah mata kaki itu beradanéraka”

Kasus ini adalah apabila seseorang menjulurkamaeia tanpa
sombong. Maka ini dikhawatirkan termasuk dosa bdsaena Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengancam perbuatanagam ini dengan
neraka.

Tidak bisa kita membawa hadits muthlaq dari Abuditah pada
hadits Imam Muslim yang menjelaskan dua kasus @kalggus dan
membedakan hukum masing-masing. Lihatlah haditsg ydimaksud

sebagai berikut.

% Muhammad ‘Ajaj al-Khatibloc. cit.,him. 57.
1 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Ashqolankathul Bari, (Beirut:Dar al-Fikr, t.th,), juz. 10,
him. 256
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Dari ibnu ‘Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw. bedsa “Allah tidak
melihat seseorang yang melebihkan pakaiannya kasengong”

Jika kita perhatikan dalam hadits ini, terlihat wahhukum untuk
kasus pertama berbeda dengan kasus yang ke dumgi@ellama ada
yang berpendapat bahwa jika menjulurkan celanaatagmbong maka
hukumnya makruh karena menganggap bahwa haditsHulpairah pada
kasus kedua dapat dibawa ke hadits Ibnu Umar paslaskpertama. Maka
berarti yang dimaksudkan dengan menjulurkan celabawah mata kaki
sehingga mendapat ancaman (siksaan) adalah yanglunkain celananya
dengan sombong. Jika tidak dilakukan dengan sombbogumnya
makruh. Hal inilah yang dipilih oleh al Nawawi dalé&Syarah Muslim dan
Riyadh al Skilihin, juga merupakan pendapat Imam Syafi'i

Perbedaan pendapat dalam ranah yang tidak termdalam
kategorial-Tsawabit atau al-Ma’lum min al-Din bi al-Dlorufoadalah hal
yang wajar. Masing-masing yang berbeda harus salemgghormati antar
satu dengan yang lain. Demikianlah kewajiban dalstam dalam
menyikapi perbedaan. Meyakini bahwa pendapat latagypaling benar
tidaklah bermasalah. Namun menganggap pendapaj tasnsalah atau
memojokkan atau bahkan menghinanya sama berdasadeygan
meyakini bahwa orang yarigbal telah berbuat sesuatu yang haram dan
tidak menjalankan syariat Rasulullah. Sekali lagind ditekankan bahwa
keduanya memiliki landasan argumen dan tokoh yangat.k
Mengunggulkan pendapat yang satu, tidaklah samaliselengurangi
kekuatan pendapat yang lain. Meyakini kebenaran panhdapat tidak

sama sekali menghapus kebenaran pendapat yangléerbe

2 Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafiic. cit.,juz 14, hal. 52
*%Ibid, him.53
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Dalam hadits Abu Daud yang telah disinggung di diabwa
seseorang melakukan isbal yang bertujuan sombdnggea Rasulullah
menyuruhnya untuk berwudhu hingga tiga kali kareladam wudhu
melalui konsemhasala, masahajan al-dalk memberikan stimulasi yang
optimal, karena dengan berwudhu dapat menggugurtasa-dosa
bersamaan dengan jatuh mengalirnya air dari satiggota wudhu. Selain
wudhu bermanfaat dengan kesehatan jasmani, diglagkila wudhu
berpengaruh dengan kesehatan rohani. Hikmah wuagukiesucian baik
lahiriyah (jasmani) maupuibathiniyah (rohani) sangatlah tinggi. Wudhu,
dapat dijadikan sebagai sarana bertaubat untuk ewsrthkan diri dari
dosa guna kesucian dan kesehatan réhani

Implikasi dari berwudhu adalah bahwa orang yangvbehu akan
terhindar dari sifat-sifat kemunafikan. Karena kigaenutup kemungkinan
ketika seseorang berwudhu, hatinya tidak ikut beilwusecara sempurna,
namun hati dan pikirannya tidak terkonsentrasi Hapallah. la
mengingat persoalan-persoalan duniawinya. Sehitaygza sadar ia telah
“bermuka dua” (munafik), pada satu muka, ia mergatdersuci, namun
di muka yang lain, ia mengingat selain Allah. PadiaAllah sama sekali
tidak menyukai hamba-hamba-Nya yang bermuka duadfik). Dalam
Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 142 dijelaskan:

QL 16 e ) 1,26 135 sgbols by Al s mlidl &)
{1425 S8 Y| 5% N5 00 Gt
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Alldan Allah akan
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdimtuk shalat
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud (iagan shalat) di

hadap%lgl manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Atlduali sedikit
sekali”

Jika hal semacam ini tidak benar-benar disadah olrng yang
berwudhu, dihawatirkan akan timbul kemunafikan aaleatinya

> Muhammad Muhyiddinioc. cit, him.222
* Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahannya loc. citlm. 133
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Di lain pihak, wudhu pada hakikatnya merupakan kahgawal
memasuki pelatihan penjernihan emosi. God-Spot fuaani) sering kali
tertutup oleh berbagai belenggu yang menyebabkamgaaenjadi buta
hati. Hal ini mengakibatkan seseorang tidak mamggi Mmendengar
informasi-informasi maha penting yang berasal dadra-suara hatinya
sendiri, yang mengakibatkan sesorang menjadi tidekmpu untuk
membaca lingkungan di luar dirinya atau membacanydir sendiri.
Akibatnya, ia sering terperosok ke dalam berbaggjagalan dan tidak
mampu memanfaatkan potensi dirinya atau potergkiingan.

Di kalangan sufi, misalnya karydbn Arabi, al-Futuhat al-
Makiyah, dalam babAsar al-Thaharahdikemukakan bahwa wudhu itu
dimaksudkan untuk membersihkan kotoran lahir datmb&arena itu,
wudhu pada hakikatnya bukan hanya membasuh tubelainkan justru
jiwa®®. Hal ini senada dengan hadits yang penulis balashu juga

membersihakan hatinya yang sombong.

5. Pengajaran Nabi sebagai bentuk Motivasi perilaku

Motivasi (dorongan diri) adalah kekuatan yang mampu
memunculkan aktifitas dalam diri manusia. Hal imndlai dari adanya
perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu yaegjadikan aktivitas
tersebit adalah satu tugas yang harus diaksandkativasi inilah yang
mampu mendorong manusia dalam memenuhi segalaukelvubidupnya,
sebagaimana ia pula yang mendorong manusia dalalfaksasakan
banyak kegiatan penting yang bermanfaat yang segiengan
keinginannya.

Motivasi adalah landasan dasar terpenting dalamajdrel
Umumnya manusia tidak akan belajar kecuali ia meatan satu
permasalahan yang memotivasinya untuk mencari pgmeoya. Telah

disinggung di atas Rasulullah SAW. pun sering meikde sebuah

% Sulaiman al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembyhdogyakarta,
Erlangga:2007), him. 7
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motivasi dalam pembelajarannya, melalui metode pangan, yang
menumbuhkan semangat untuk bertindak. Diantaratshdmdiliau yang
mengandung bentuk motivasi adalah sebagaimana dadlieu yang

diriwayatkan oleh Muslim :
L},‘ &G UJL;-‘ )j«& df‘"\ g_,.h) U"‘ \.aj.o-\ g}jjxﬁ :;a '}jub L.JN
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Melempar batu atau panah dengan fitsd frsablillah adalah

4 A3
\
\

suatu bentuk keberanian dan tindakan melawan mssbhgai wujud

untuk meraih cita-cita yaitu kemenangan Islam dgiaad frsalilillah

" Imam Muslim al-Qusyairi al-Naisabutic. cit,juz. 6, him. 52.
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